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this study aims to develop KOMPA learning media to improve student
learning outcomes. The type of research used is research and
development or called Research and Development (R&D). The subjects
of this study were teachers and students of grade 5 SD Negeri
Sumberejo 01. Data collection techniques in this study used tests,
observation sheets, interview guides, documentation, assessment rubrics
and questionnaires. The KOMPA product draft that has been developed
is then validated by media experts, material experts, and learning
design experts. The results of the validation of learning media experts
get a score of 85%, material experts get 87.40%, and learning design
experts get 96%. Limited test results for the assessment of student
response questionnaires obtained 98%, teacher response questionnaire
assessments obtained 90%. All the scores above, both the expert
validation test results and student learning outcomes are in the very
high category, this shows that the development of KOMPA learning
media is feasible, effective and very practical to use in learning
activities
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PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pendidikan itu adalah strategis untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, meningkatkan daya saing bangsa serta kualitas bangsa.
Pendidikan harus mampu membelajarkan peserta didik dalam mengembang
potensi-potensi diri secara optimal sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan (Hidayat P. , 2017). Pendidikan dituntut mempersiapkan peserta
didik yang memiliki budi yang luhur, intelektualitas tinggi, dan terampil. Dengan
begitu sangatlah penting apabila diperlukan generasi muda yaitu peserta didik
yang cerdas. Dan saat ini pendidikan telah mengalami perubahan yang sangat
pesat dari waktu ke waktu, keberhasilan dan kesuksesan dalam pendidikan tidak
terlepas dari peran sekolah. Oleh karena itu, guru harus mereformasi proses
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belajar mengajar yang di dapat melalui guru menggunakan media dan model
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai agar dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa (A & Airlanda, 2017).

Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat memahami
materi yang disampaikan guru agar hasil belajar dapat maksimal dan meningkat.
Namun terkadang tidak semua mata pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh
peserta didik dikarenakan materi terlalu sulit dan guru dalam menjelaskan tidak
terlalu jelas, tidak menggunakan media dan model pembelajaran yang belum
cocok dengan media atau materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru di SDN Sumberejo 01 yang bernama Samuel Dwi Christyono, S.Pd
dan Sriyanti, S.Pd mengatakan bahwa guru seringkali hanya menggunakan
metode ceramah saat proses kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu mengajar
pada mata pelajaran IPA, yaitu menggunakan Kkata-kata yang dapat
mengakibatkan siswa kurang atau tidak memahami konsep materi pembelajaran,
kebanyakan guru masih kurang dalam memanfaatkan media, guru hanya
memanfaatkan media yang sudah ada di sekolah, media di sekolah juga masih
sangat terbatas dan sebagian sudah rusak sehingga siswa merasa bosan dalam
kegiatan belajar.

Keadaan tersebut dapat dicegah dengan guru menggunakan media yang
menarik dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, sehingga
diharapkan siswa akan belajar lebih efektif dan berperan aktif. Pembelajaran
edukatif dan juga efektif tentunya dapat dicapai dengan menciptakan suasana
belajar di kelas tidak membosankan dan monoton bahkan sangat menyenangkan,
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat diraih dengan baik, yang
paling penting pada pembelajaran mata pelajaran IPA di SD, dimana siswa
memiliki masalah yaitu kurang aktif saat diminta untuk mengklarifikasi kembali
jawaban menurut pemahamannya. Selain itu, selama proses belajar mengajar
terdapat juga keterbatasan bahan ajar, media pembelajaran serta model yang
belum cocok.

Mengenai hal itu, ada sebuah inovasi media pembelajaran yaitu KOMPA
(Komik IPA) menggunakan model STAD. Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa selain itu agar materi pelajaran pada IPA dalam
proses pembelajaran yang disampaikan guru dapat mudah dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik, dalam belajar peserta didik tidak bosan dan lebih
semangat. Dalam penulisan ini penulis mengembangkan media pembelajaran
yaitu KOMPA (Komik IPA) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD.
Media pembelajaran ini memuat mata pelajaran IiImu Pengetahuan Alam (IPA)
yang terkait dengan materi organ pencernaan manusia dan fungsinya yang
ditujukan pada kelas 5 Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 5. Media KOMPA
(Komik IPA) ini merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah.

Pengertian media pembelajaran merupakan sesuatu apapun yang dapat
digunakan dalam belajar peserta didik sebagai suatu sarana menyalurkan pesan-
pesan dan informasi tentang materi pembelajaran yang diharapkan dengan hal ini
dalam diri peserta didik terjadi proses belajar dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Mawardi, 2018). Media pembelajaran adalah suatu alat atau
benda yang dapat digunakan untuk perantara dalam menyalurkan isi pelajaran
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atau materi pelajaran agar peserta didik mudah untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Asyhari & Silvia, 2016). Ada pengertian yang lainnya,
media pembelajaran adalah sebuah alat perantara yang digunakan oleh para guru
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang berupa gagasan, pikiran,
perhatian dan kemampuan terhadap peserta didik sehingga dapat pula mendorong
terjadinya proses belajar secara aktif dan menyenangkan pada peserta didik yang
berlangsung efektif dan efisien (Ernawati, 2016).

Media KOMPA (Komik IPA), media komik itu adalah suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan sebuah karakter tertentu dan memerankan suatu cerita
dalam urutan yang sistematis serta juga erat yang dihubungkan dengan gambar-
gambar untuk memberikan hiburan kepada pembacanya (Nana & Rivai, 2011).
Lalu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science merupakan ilmu yang
mempelajari tentang suatu peristiwa yang terjadi di alam atau di sekitar
lingkungan. (Muakhirin, 2014). Media KOMPA ini menggunakan model
pembelajaran yaitu STAD, arti model tersebut ialah model pembelajaran
kooperatif dimana peserta didik akan bekerja secara kelompok vyaitu dibagi
menjadi 4 sampai 5 kelompok, masing-masing terdiri dari peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda dan akan bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan.

Penggunakan model STAD dalam media KOMPA (Komik IPA) cocok
digunakan guru untuk mengajar di dalam kelas karena peserta didik dapat
berperan aktif bersama kelompok dan dapat menyampaikan pendapatnya masing-
masing secara percaya diri. Dengan menggunakan media dan model yang sesuai
maka pemahaman peserta didik dapat berkembang, kualitas belajar, kemampuan
belajar serta hasil belajar siswa juga akan meningkat. Hasil belajar ialah tolak
ukur yang utama, dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dan juga keberhasilan peserta didik setelah mengikuti sebuah proses pembelajaran
(Hidayat, Mawardi, & Astuti, 2019).

Hasil belajar itu merupakan sebuah interaksi tindak belajar oleh peserta
didik yang hasilnya ditunjukkan dengan nilai tes, hal tersebut dilaksanakan oleh
guru-guru agar hasil belajar yang didapat peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan serta keterampilan yang dimilikinya melalui proses belajar (Vera,
Mawardi, & Astuti, 2019). Menurut (Putra & Mawardi, 2020) hasil belajar ialah
kemampuan dalam diri dari peserta didik yang didapatkannya melalui sebuah
kegiatan belajarnya yang telah dijalani atau telah diselesaikan.

Hasil belajar dapat diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar, dapat
berupa hasil belajar yang baik atau yang tidak baik. Hal tersebut disebabkan
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut (Slameto, 2015)
mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi ada
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik. Faktor ini diantaranya adalah: faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik. Pada faktor ini dibagi menjadi 3 yaitu: faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Dari pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA)
menggunakan model STAD dapat dibuktikan dan didukung dari penelitian yang
sebelumnya bahwa dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD. Penelitian tersebut

- 260 -



Hannyva, A., & Mawardi, M. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 8(20), 258-268

dilakukan oleh Rahmawati tahun 2017 yang berjudul Peningkatan Aktivitas Dan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 4 SD Neg. Katangka 1 Makassar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Menggunakan Media Pembelajaran Komik
Pendidikan Sains menunjukkan hasil penelitian yaitu mengenai pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media komik IPA dan menerapkan
salah satu model pembelajaran kooperatif yakni STAD hasilnya bisa
meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa. Pada siklus ke 1 terdapat
peningkatan hasil belajar, peserta didik mendapatkan rata-rata kelas 74.6 dengan
jumlah 12 peserta didik yang tuntas, sementara itu pada siklus ke 2 mendapatkan
rata-rata kelas 86.6.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau disebut Research and Development (R&D). Model penelitian
Research and Development (R&D) yang dipilih yaitu, model penelitian oleh
Sukmadinata (2011). Ada beberapa langkah-langkah Research and Development
(R&D) vyang dikemukakan oleh Sukmadinata (2011) vyaitu dengan
menyederhanakan sepuluh langkah R&D Borg and Gall menjadi tiga langkah
utama atau pokok. Tiga langkah utama atau pokok tersebut yaitu: 1) Studi
Pendahuluan (Studi pustaka, survei lapangan), 2) Pengembangan Produk
(penyusunan draft produk, perancangan media komik), 3) Pengujian Produk (Uji
coba terbatas, penyempurnaan produk awal, uji coba lebih luas, penyempurnaan
produk). Pada saat penelitian ini baru sampai pada langkah uji terbatas.

Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas 5 SD Negeri
Sumberejo 01. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Observasi dilaksanakan untuk
mengamati mengenai survei lapangan terkait penggunaan media pembelajaran
saat di kelas. Wawancara dilakukan dengan salah satu guru kelas 5 dan guru kelas
1 terkait penggunaan media pembelajaran di kelas dan mengenai pengembangan
media yang sudah pernah dilakukan guru. Untuk dokumentasi yaitu
mengabadikan kegiatan pada saat penelitian yaitu sebagai bukti dalam penelitian
serta penelitian yang dilakukan dapat dipercaya terkait dengan dokumen berupa,
surat izin uji validitas untuk ahli media, ahli materi, ahli desain
pembelajaran/RPP, foto saat melakukan uji terbatas dan lain-lain. Angket dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yakni angket validasi ahli dan angket respon
guru serta peserta didik.

Teknik analisis deskriptif digunakan peneliti untuk mengolah data hasil
observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri
Sumberejo 01. Teknik analisis pada angket validasi ahli, peneliti memberikan
lembar validasi pada ahli media, ahli materi, dan ahli desain pembelajaran/RPP
untuk mendapatkan informasi tentang kualitas dari media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) yang dikembangkan. Dalam lembar validasi pada ketiga ahli
tersebut peneliti juga melengkapi dengan lembar saran perbaikan serta pernyataan
mengenai apakah produk tersebut layak diujicobakan tanpa revisi atau tidak, layak
diujicobakan dengan revisi sesuai saran atau tidak. Selanjutnya angket respon
guru serta peserta didik itu peneliti menyebarkan lembar angket respon yang
terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai efektifitas produk media pembelajaran
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yang dikembangkan. Setelah angket validasi diisi oleh ahli media, materi, desain
pembelajaran/RPP, angket respon diisi oleh guru dan peserta didik, peneliti
menghitung angket tersebut dengan menggunakan teknik analisis data kategori
dan presentase. Untuk interval dari 81 — 100% termasuk dalam kategori sangat
tinggi, interval 61 — 80% termasuk dalam kategori tinggi, pada interval 41 — 60%
termasuk dalam kategori cukup, selanjutnya interval 21 — 40% termasuk dalam
kategori rendah, dan interval 1 — 20% termasuk dalam kategori sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan beberapa tahapan untuk melakukan penelitian ini yaitu
mengumpulkan data dengan observasi dan wawancara, membuat media
pembelajaran KOMPA (Komik IPA), melakukan validasi ahli media, ahli materi,
dan ahli desain pembelajaran/RPP, kemudian pengisian angket respon untuk guru
dan peserta didik di uji terbatas. Hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran KOMPA (Komik [PA) materi organ
pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 5 SD. Untuk angket validasi ahli media diisi oleh Agustina
Tyas Asri Hardini, S.Pd., M.Pd; ahli materi diisi oleh Dr. Henny Dewi Koeswanti,
M.Pd; dan ahli desain pembelajaran/RPP diisi oleh Dr. Herry Sanoto, S.Si., M.Pd;
beliau adalah Dosen PGSD, FKIP, Universitas Kristen Satya Wacana.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan data hasil
penelitian yang akan dipaparkan sebagai berikut ini:

Hasil Studi Pendahuluan Pengembangan Media Pembelajaran KOMPA

Langkah awal dalam pengembangan media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) yaitu melakukan analisis pada buku guru dan buku siswa, kegiatan
pembelajaran pada materi pelajaran IPA, komik, penelitian yang relevan yaitu
tentang media pembelajaran komik, kemudian melakukan observasi dan
wawancara pada guru kelas 5 yaitu mengenai implementasi buku guru dan buku
siswa, respon peserta didik mengenai buku siswa, sumber belajar yang digunakan,
serta media pembelajaran yang digunakan guru ketika mengajar di dalam kelas.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5 SD Negeri Sumberejo 01
mengatakan bahwa guru seringkali menggunakan metode ceramah saat kegiatan
mengajar pada mata pelajaran IPA, guru hanya memanfaatkan media yang sudah
ada di sekolah dengan jumlah yang terbatas, sebagian rusak dan belum mencoba
mengembangkan media, sehingga siswa kurang atau tidak memahami konsep
materi pembelajaran dan merasa bosan dalam belajar.

Dalam hal ini guru harus mampu mengembangkan media pembelajaran
yang menarik agar siswa tidak bosan dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan dengan hasil belajar yang meningkat. Dalam permasalahan ini guru
memberikan saran kepada peneliti untuk membuat inovasi atau mengembangkan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan peneliti mengembangkan media
pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ pencernaan manusia pada kelas
5 Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 5 yang menarik sehingga dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Draft Pengembangan Media Pembelajaran KOMPA

Berikut ini adalah draft pengembangan media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) materi organ pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas SD yang sudah diberikan penilaian dan
saran dari uji validasi ahli media, ahli materi dan ahli desain pembelajaran/RPP.
Saran dari ahli media yaitu mengenai perlu pengenalan tokoh diawal cerita,
pemilihan jenis font untuk gambar-gambar penjelasan perlu diganti, ukuran cetak
buku perlu diganti lebih besar (B5), nama penulis buku perlu dicantumkan di
halaman muka, profil dari penulis ditambahkan di halaman terkahir buku.
Kemudian saran dari ahli materi yaitu mengenai penempatan tanda baca seperti
koma dan titik perlu diperhatikan, penyusunan kalimat harus diperbaiki agar lebih
efektif dan tidak membuat bingung pembaca, untuk arah percakapan harus
diletakkan di setiap awal kalimat, dalam pengenalan tokoh tidak perlu
mencantumkan ciri-ciri karakter. Sedangkan dari ahli desain pembelajaran/RPP
sarannya supaya segera dilanjutkan dan tidak ada perbaikan. Berikut draf
pengembangan media pembelajaran KOMPA, yaitu:

 somes oma v =
=

Organ Pcnccmax PENCENALAN nnu l

Manvsia dan Fungsinga m"" P ‘

ARYD,

’@SJ A

TARTL VIV

PR e

Gambar 2. Pengenalan
Tokoh

Gambar 4. Halaman 2 Gambar 5. Halaman 3  Gambar 6. Halaman 4
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Gambar 7. Halaman 5 Gambar 8. Halaman 6 Gambar 9. Halaman 7

Gambar 13. Halaman 11 Gambar 14. Halaman 12 Gambar 15. Halaman 13
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Hasil Uji Validasi Ahli Tentang Media Pembelajaran KOMPA

Setelah uji validasi ahli media, ahli materi, dan ahli desain
pembelajaran/RPP memberikan penilaian dan saran perbaikan untuk draf media
pembelajaran  KOMPA (Komik IPA) materi organ pencernaan manusia
menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD,
hal tersebut berarti bahwa media sudah layak untuk
diujicobakan/diimplementasikan tanpa revisi. Dalam hal ini dapat dilihat dari hasil
penilaian dari ketiga ahli tersebut yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian Jumlah Skor
1. Tampilan

2. Keterpaduan isi atau materi 85%

3. Komunikasi Visual

Berdasarkan Tabel 1. Untuk hasil uji validasi ahli media dengan 3
komponen aspek penilain yaitu pengembangan media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) memperoleh skor 85% dan tergolong dalam interval 81 — 100%
dengan kategori sangat tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Jumlah Skor
1. Format

2. Isi materi 87,40%

3. Bahasa

4, Keterlaksanaan
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Berdasarkan Tabel 2. Untuk hasil uji validasi ahli materi dengan 4
komponen aspek penilain yaitu pengembangan media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) memperoleh skor 87,40% dan tergolong dalam interval 81 — 100%
termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Desain Pembelajaran/RPP

No. Aspek Penilaian Jumlah Skor

1. Indikator dan rumusan tujuan pembelajaran

2. Aktivitas kegiatan belajar dan langkah-langkah
pembelajaran

3. Skenario dan strategi pembelajaran .
4. Ketepatan materi dan media pembelajaran 96%
5. Instrument penilaian

Berdasarkan Tabel 3. Untuk hasil wuji validasi ahli desain
pembelajaran/RPP yaitu pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik
IPA) memperoleh skor 96% dan tergolong dalam interval 81 — 100% termasuk
dalam kategori sangat tinggi.

Hasil Uji Terbatas Media Pembelajaran KOMPA

Setelah melakukan uji validasi ahli media, ahli materi, dan ahli desain
pembelajaran/RPP. Selanjutnya dilakukan uji terbatas dengan membagikan angket
respon kepada peserta didik kelas 5 SD dengan jumlah 10 peserta didik serta
angket respon kepada guru. Hasil dari angket respon peserta didik terhadap
pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ
pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 5 SD tersebut yaitu memperoleh skor 98% yakni tergolong
dalam interval 81- 100% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil dari
angket respon guru yaitu memperoleh skor 90% tergolong dalam interval 81 —
100% dan tergolong sangat tinggi.

PEMBAHASAN

Dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas 5 di SD Negeri Sumberejo 01
penggunaan media pembelajaran saat dikelas masih sangat jarang dan belum
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPA. Maka
dari itu siswa menjadi bosan dan kurang memahami materi sulit pada mata
pelajaran IPA sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak maksimal.
Peserta didik akan lebih bersemangat dalam belajar IPA terkait dengan materi
organ pencernaan manusia apabila guru menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan
serta karakteristik peserta didik. Dalam hal ini melalui wawancara dengan guru
kelas 5 di SD Negeri Sumberejo 01 sangat mendukung peneliti melakukan
pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ
pencernaan manusia menggunakan model STAD. Inovasi media pembelajaran
tersebut dengan menggunakan model pembelajaran STAD sangat sesuai karena
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peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa juga akan meningkat dengan maksimal.

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) dibuat seperti buku, halaman pertama/ cover berisi judul dan gambar
organ pencernaan manusia yang menarik. Kemudian terdapat pengenalan tokoh
dalam cerita komik, di dalamnya berisi percakapan aktif yang menarik mengenai
materi organ pencernaan manusia dan fungsinya dengan menggunakan kalimat
yang sederhana, di desain dengan gambar karakter kartun anak sekolah dasar yang
penuh dengan background warna-warni yang menarik dan lucu. Komik IPA ini
memiliki kelebihan vyaitu dilengkapi juga dengan kata-kata mutiara untuk
menumbuhkan daya tarik siswa serta agar selalu semangat dan terdapat teka teki
silang yang berisi latihan soal mengenai organ pencernaan manusia untuk
merangsang berpikir kritis peserta didik sehingga senang dalam belajar IPA.

Media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ pencernaan
manusia menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 5 SD yang dikembangkan peneliti ini divalidasi oleh 3 ahli yaitu ahli media,
ahli materi, dan ahli desain pembelajaran/RPP. Hasil uji validasi oleh ahli media
adalah memperoleh skor 85%, oleh ahli materi memperoleh skor 87,40%,
sedangkan oleh ahli desain pembelajaran memperoleh skor 96%, perolehan skor
dari ketiga ahli tersebut tergolong dalam interval 81 — 100% termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Kategori media pembelajaran KOMPA (Komik IPA)
materi organ pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD menunjukkan bahwa media
pembelajaran KOMPA layak digunakan.

Hasil dari penilaian peserta didik melalui angket respon yang dibagikan
terhadap pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ
pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 5 SD yakni memperoleh skor 98%. Kemudian hasil penilaian
guru melalui angket respon guru yakni memperoleh skor 90%, kedua skor tersebut
tergolong dalam interval 81 — 100% dan tergolong sangat tinggi. Dalam hal ini
berarti bahwa pengembangan media apembelajaran KOMPA (Komik IPA) efektif
dan sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan (R&D) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran KOMPA (Komik IPA) Materi Organ
Pencernaan Manusia Menggunakan Model STAD Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas 5 SD”, maka dapat disimpulkan bahwa produk
pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
KOMPA (Komik IPA). Pengembangan media pembelajaran ini ditujukan untuk
kelas 5 Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 5, terkait dengan materi organ
pencernaan manusia dan fungsinya. Media pembelajaran KOMPA dilengkapi
dengan kata-kata mutiara untuk menumbuhkan daya tarik peserta didik serta agar
selalu semangat dalam belajar dan terdapat teka teki silang yang berisi latihan
soal-soal HOTS mengenai organ pencernaan manusia dan fungsinya untuk
merangsang keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Hasil uji validasi oleh ahli media yaitu media pembelajaran KOMPA
(Komik IPA) memperoleh skor 85%, oleh ahli materi memperoleh skor 87,40%,
sedangkan oleh ahli desain pembelajaran memperoleh skor 96%, perolehan skor
dari ketiga ahli tersebut tergolong dalam interval 81 — 100% dan termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Kategori media pembelajaran KOMPA (Komik IPA)
materi organ pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD menunjukkan bahwa media
pembelajaran KOMPA ini layak digunakan. Hasil uji terbatas yang telah
dilakukan adalah melalui angket respon peserta didik yang dibagikan terhadap
pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) materi organ
pencernaan manusia menggunakan model STAD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 5 SD yakni memperoleh skor 98%. Kemudian hasil penilaian
guru melalui angket respon guru yakni memperoleh skor 90%, kedua skor tersebut
tergolong dalam interval 81 — 100% dan tergolong sangat tinggi. Dalam hal ini
berarti bahwa pengembangan media pembelajaran KOMPA (Komik IPA) efektif
dan sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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